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Abstract

This service aims to increase the role of Malang Regency Muhammadiyah
mosque administrators (takmir) in strengthening religious communities
through optimizing management skills. This service method uses a
Participatory Rural Appraisal (PRA) approach through holding training
sessions, workshops, and management skills development programs for
Takmir. The results of this service show an increase in the quality of mosque
services, increased community participation in religious activities, and overall
empowerment of religious communities. The takmirs succeeded in improving
management capabilities in managing the mosque, reflected in implementing
more structured and quality religious programs and increased coordination
with the surrounding community. Increasing community participation in
religious activities also provides significant results; this shows the
effectiveness of community service in strengthening active community
involvement in religious activities. This service concludes that optimizing
Takmir Muhammadiyah's management skills has positively impacted
empowering religious communities in Malang Regency. The role of mosques
as centers of religious and social activities is increasingly strengthening, while
the community is increasingly actively involved in religious activities. This
shows that this service has succeeded in achieving its goal, namely
strengthening religious communities through improving the management
skills of Muhammadiyah Takmir.
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1. PENDAHULUAN

Peran masjid sebagai pusat kegiatan keagamaan dan sosial masyarakat telah

menjadi pilar utama dalam kehidupan umat Islam. Di Indonesia, khususnya di

Kabupaten Malang, Masjid memiliki peran yang sangat vital dalam menyebarkan ajaran

agama Islam serta menjalankan fungsi-fungsi keagamaan lainnya (Bachtiar et al., 2020).

Takmir, sebagai pengurus masjid, memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga dan

mengelola masjid agar tetap menjadi pusat kegiatan umat Islam yang bermanfaat bagi

masyarakat sekitar. Namun, tantangan dalam mengelola masjid semakin kompleks

seiring dengan perkembangan zaman dan perubahan sosial yang terjadi (Santoso, 2020).

Oleh karena itu, diperlukan upaya optimalisasi keterampilan manajemen takmir dalam

menjalankan tugasnya. Masjid merupakan tempat yang memiliki peranan krusial dalam
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memelihara serta memperkuat hubungan sosial dalam masyarakat, serta sebagai pusat
aktivitas keagamaan (Muhammad Yusuf, Murdiono, 2023). Dalam dinamika perubahan
sosial yang terjadi, masjid memiliki potensi besar untuk menjadi pusat pengembangan
sumber daya manusia yang berbasis pada nilai-nilai keagamaan. Namun, agar potensi
ini dapat terealisasi sepenuhnya, diperlukan manajemen yang efektif dari pihak takmir.
Optimalisasi keterampilan manajemen takmir menjadi kunci dalam memastikan bahwa
peran masjid sebagai pusat kegiatan keagamaan dan sosial dapat berjalan dengan baik.
Pentingnya keterampilan manajemen takmir tak bisa dipandang sebelah mata (Santoso,
2020). Takmir memegang peran penting dalam mengelola berbagai aspek kegiatan di
masjid, termasuk administrasi, keuangan, dan program-program keagamaan. Dengan
keterampilan manajemen yang baik, takmir dapat memastikan bahwa semua aspek
tersebut berjalan dengan lancar dan efisien.

Selain itu, optimalisasi keterampilan manajemen takmir juga berdampak pada
peningkatan kualitas layanan yang diberikan oleh masjid kepada masyarakat
(Murdiono, Ahmad Fatoni, 2023). Dengan manajemen yang baik, masjid dapat
menyelenggarakan berbagai program keagamaan dan sosial yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat sekitar. Hal ini dapat meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam kegiatan keagamaan, serta memperkuat ikatan sosial di antara mereka. Dalam
konteks ini, pelatihan dan pembinaan keterampilan manajemen takmir menjadi sangat
penting (Khoirudin & Jamuin, 2020). Melalui pelatihan tersebut, takmir dapat
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola masjid
dengan lebih baik. Selain itu, kolaborasi antara masjid dengan lembaga-lembaga
pendidikan atau organisasi keagamaan lainnya juga dapat menjadi sarana untuk
meningkatkan keterampilan manajemen takmir (Judijanto et al., 2022; Ni’amah et al,,
2023). Dengan demikian, optimalisasi keterampilan manajemen takmir merupakan
langkah strategis dalam memastikan bahwa masjid dapat berfungsi secara optimal
sebagai pusat kegiatan keagamaan dan sosial yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar.

Kabupaten Malang dikenal memiliki sejumlah masjid yang tersebar di berbagai
wilayahnya, yang memainkan peran vital sebagai pusat kegiatan keagamaan bagi
masyarakat lokal. Meskipun demikian, kondisi pengelolaan masjid serta peran takmir di
beberapa lokasi masih belum optimal. Terlihat dari kurangnya koordinasi antara takmir
dengan masyarakat sekitar, minimnya program pengembangan keagamaan yang
diselenggarakan, dan kurangnya pemahaman tentang manajemen keuangan dan
sumber daya manusia di kalangan takmir (Baidhawy, 2020). Ketidakoptimalan dalam
pengelolaan masjid mengarah pada dampak yang merugikan. Kurangnya koordinasi
antara takmir dan masyarakat menyebabkan kurangnya partisipasi dalam kegiatan
keagamaan yang diselenggarakan, serta kurangnya pemahaman akan kebutuhan dan
aspirasi masyarakat lokal. Minimnya program-program pengembangan keagamaanjuga
berpotensi mengurangi dampak positif masjid sebagai pusat kegiatan keagamaan.

Selainitu, kurangnya pemahaman tentang manajemen keuangan dan sumber daya
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manusia di kalangan takmir dapat mengakibatkan pengelolaan yang tidak efisien dan
transparan. Hal ini dapat menyebabkan masalah dalam alokasi dan penggunaan dana
masjid, serta kurangnya pemanfaatan potensi sumber daya manusia yang ada (Rohman
et al,, 2023; Wahyuniar et al., 2024). Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan langkah-
langkah konkret. Pertama, perlu dilakukan peningkatan koordinasi antara takmir dan
masyarakat sekitar untuk memahami kebutuhan dan aspirasi mereka (Alfian, 2020).
Kedua, perlu diselenggarakan lebih banyak program pengembangan keagamaan yang
relevan dan partisipatif, yang dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam
aktivitas masjid. Ketiga, diperlukan pelatihan dan pembinaan bagi takmir terkait
manajemen keuangan dan sumber daya manusia guna meningkatkan efektivitas
pengelolaan masjid. Melalui langkah-langkah ini, diharapkan dapat tercapai
pengelolaan masjid yang lebih baik dan peran takmir yang lebih efektif dalam
memajukan kegiatan keagamaan di Kabupaten Malang. Hal ini akan berdampak positif
bagi masyarakat lokal, memperkuat hubungan sosial dan spiritual, serta meningkatkan
kualitas layanan yang disediakan oleh masjid kepada komunitasnya.

Takmir Muhammadiyah, sebagai salah satu organisasi yang mengelola masjid di
Kabupaten Malang, menghadapi tantangan serupa dalam menjalankan tugasnya.
Terlebih lagi, dengan filosofi Muhammadiyah yang mementingkan pendidikan dan
pemberdayaan masyarakat, takmir Muhammadiyah memiliki tanggung jawab
tambahan dalam meningkatkan kualitas layanan dan kegiatan keagamaan di masjid-
masjid yang mereka urus. Meskipun demikian, di tengah tantangan tersebut, takmir
Muhammadiyah juga memiliki potensi besar untuk memberdayakan komunitas
keagamaan melalui optimalisasi keterampilan manajemen. Keunikan Muhammadiyah
dalam menempatkan pendidikan dan pemberdayaan masyarakat sebagai prinsip utama
membawa implikasi signifikan terhadap peran takmir Muhammadiyah dalam
pengelolaan masjid. Mereka tidak hanya bertanggung jawab untuk menjalankan fungsi-
fungsi administratif dan keagamaan di masjid, tetapi juga harus mengintegrasikan
prinsip-prinsip pendidikan dan pemberdayaan masyarakat dalam setiap kegiatan yang
mereka lakukan. Dalam menghadapi tantangan, takmir Muhammadiyah dapat
memanfaatkan potensi besar yang dimilikinya dalam memberdayakan komunitas
keagamaan (Arfandi, 2020). Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan
mengoptimalkan keterampilan manajemen mereka. Dengan memiliki keterampilan
manajemen yang baik, takmir Muhammadiyah dapat lebih efektif dalam mengelola
masjid dan mengorganisir berbagai kegiatan yang bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat.

Langkah-langkah konkret seperti penyelenggaraan pelatihan dan lokakarya
tentang manajemen, pengembangan program-program pendidikan dan pemberdayaan
masyarakat, serta penguatan kolaborasi dengan lembaga-lembaga pendidikan dan
organisasi masyarakat dapatdilakukanuntuk mencapai tujuan ini. Melalui upaya-upaya
tersebut, takmir Muhammadiyah dapat menjadi agen perubahan yang signifikan dalam
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memajukan masjid-masjid di Kabupaten Malang serta memberdayakan komunitas
keagamaan secara lebih luas. Dengan demikian, melalui optimalisasi keterampilan
manajemen, takmir Muhammadiyah memiliki potensi besar untuk mengatasi tantangan
yang dihadapinya dan membawa dampak positif yang signifikan bagi komunitas
keagamaan di Kabupaten Malang. Hal ini sejalan dengan visi dan misi Muhammadiyah
dalam membangun masyarakat yang berkeadilan, berbudaya, dan beradab melalui
pendidikan dan pemberdayaan (Bachtiar, 2020).

Dengan  melakukan  optimalisasi  keterampilan  manajemen,  takmir
Muhammadiyah dapat memperkuat peran masjid sebagai pusat pengembangan
spiritual dan sosial masyarakat. Langkah-langkah tersebut meliputi peningkatan
kualitas pengelolaan keuangan masjid, pengembangan program-program keagamaan
yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, serta pembinaan sumber daya manusia di
kalangan takmir (Murdiono Murdiono et al., 2021; Rifat et al., 2023). Melalui upaya ini,
diharapkan masjid dapat menjadi tempat yang lebih inklusif dan berdaya guna bagi
seluruh lapisan masyarakat, tidak hanya sebagai tempat ibadah semata, tetapi juga
sebagai pusat pembelajaran dan pengembangan potensi diri (Ali, 2020).

Penelitian sebelumnya tentang peran Takmir Muhammadiyah dalam
pemberdayaan komunitas keagamaan telah banyak mengeksplorasi aspek-aspek seperti
peningkatan kapasitas manajemen masjid, program pendidikan keagamaan, dan
aktivitas sosial-ekonomi berbasis masjid (Adhayanto, 2023; Hudria, 2022; Khasanah et
al.,, 2023; Suradi, 2021; Winata, 2022). Namun, gap yang muncul dari penelitian-
penelitian ini adalah kurangnya fokus pada integrasi teknologi dalam pemberdayaan
komunitas keagamaan, khususnya dalam konteks Kabupaten Malang. Penelitian
terdahulu cenderung mengabaikan potensi teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
dalam meningkatkan efektivitas program pemberdayaan dan partisipasi komunitas.
Selain itu, masih minim kajian yang menyoroti peran kolaboratif antara Takmir
Muhammadiyah dan lembaga-lembaga lokal lainnya dalam menciptakan ekosistem
pemberdayaan yang lebih holistik dan berkelanjutan.

Novelty dari penelitianini adalah pengembangan model pemberdayaankomunitas
keagamaan berbasis teknologi, yang mencakup penggunaan aplikasi mobile dan
platform digital untuk pelatihan, komunikasi, dan koordinasi kegiatankomunitas. Selain
itu, penelitianini juga akan mengkaji strategi kolaboratif antara Takmir Muhammadiyah
dengan berbagai lembaga lokal, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan organisasi
non-pemerintah, untuk menciptakan sinergi dalam pemberdayaan komunitas. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya menawarkan pendekatan inovatif dalam
pemanfaatan teknologi, tetapi juga memperkenalkan model kemitraan yang lebih
integratif dan berkelanjutan dalam konteks pemberdayaan komunitas keagamaan di
Kabupaten Malang.

Pengabdian ini bertujuan untuk membekali para pengurus Takmir dengan
keterampilan manajemen yang lebih baik, memperkenalkan penggunaan teknologi
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informasi dan komunikasi dalam program-program keagamaan, serta memperkuat
jaringan kerjasama antara Takmir Muhammadiyah dengan berbagai pemangku
Manfaat dari
Muhammadiyah yang lebih profesional dan adaptif terhadap perkembangan zaman,

kepentingan lokal. pengabdian ini adalah terciptanya Takmir

khususnya dalam penggunaan teknologi untuk mendukung aktivitas keagamaan dan
sosial. Penguatan peran Takmir diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan
keagamaan yang diberikan kepada masyarakat, memperluas jangkauan program
pemberdayaan ekonomi dan sosial, serta mendorong partisipasi aktif komunitas dalam

kegiatan keagamaan.

2. METODE

Metode pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal
(PRA).

menganalisis informasi mengenai suatu komunitas dengan partisipasi aktif dari anggota

PRA adalah pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan dan

komunitas (Sandham et al., 2019). Dalam hal ini komunitas keagamaan Muhammadiyah
di Kabupaten Malang dengan mitra takmir masjid di berbagai daerah pada tahun 2022.
Metode pengabdian yang berjudul "Penguatan Peran Takmir Muhammadiyah Se
Kabupaten Malang dalam Pemberdayaan Komunitas Keagamaan" dapat dicermati

melalui tabel berikut ini:
No Tahapan Metode

Deskripsi

1 Identifikasi Melakukan studi dan observasi (Muhammad Amin,
Tantangan 2023),untuk mengidentifikasi tantangan utama yang
dihadapi oleh takmir Muhammadiyah dalam

mengelola masjid di Kabupaten Malang.

2 Analisis Kebutuhan Menganalisis kebutuhan takmir Muhammadiyah
(Mauludiyah & dalammeningkatkan keterampilan manajemen untuk
Murdiono, 2023) mengatasi tantangan yang diidentifikasi pada tahap

sebelumnya.

3 Perencanaan Merencanakan program pelatihan dan lokakarya
Pelatihan yang sesuai dengan  kebutuhan  takmir

Muhammadiyah, termasuk topik-topik seperti
manajemen keuangan, sumber daya manusia, dan
program pengembangan keagamaan.

4  Implementasi Melaksanakan pelatihan dan lokakarya dengan
Pelatihan(Murdiono  melibatkan takmir dari berbagai masjid yang dikelola
Murdiono & oleh Muhammadiyah di Kabupaten Malang.
Mardiana, 2019)

5 Monitoring dan Melakukan monitoring terhadap pelaksanaan
Evaluasi pelatihan(M Murdiono et al, 2023) serta

mengevaluasi dampak dan efektivitasnya dalam
meningkatkan keterampilan manajemen takmir.

6 Pembinaan Lanjutan Memberikan pembinaan dan pendampingan secara

kontinu (Murdiono Murdiono et al., 2021)kepada
takmir untuk memastikan penerapan keterampilan
manajemen dalam pengelolaan masjid mereka.
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7  Kolaborasi dan Mengembangkan kolaborasi dan jaringan(Taufiq et
Jaringan al., 2023) dengan lembaga-lembaga pendidikan dan
organisasi keagamaan lainnya untuk mendukung
program pengabdian ini.
Metode pada tabel tersebut dirancang untuk memberikan pendekatan yang

komprehensif dalam meningkatkan keterampilan manajemen takmir Muhammadiyah
(Murdiono Murdiono & Amin, 2023), sehingga mereka dapat lebih efektif dalam

mengelola masjid dan memberdayakan komunitas keagamaan di Kabupaten Malang.

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini memiliki dampak yang signifikan dalam memperkuat
peran masjid sebagai pusat pemberdayaan komunitas keagamaan di Kabupaten Malang.
Melalui berbagai kegiatan pelatihan, pembinaan, dan pengembangan program
keagamaan, takmir Muhammadiyah berhasil meningkatkan keterampilan manajemen
mereka serta memberdayakan masyarakat untuk lebih aktif dan berpartisipasi dalam
kegiatan keagamaan di masjid. Berikut adalah hasil dan pembahasan lebihlanjut tentang
dampak pengabdian ini:

Peningkatan Keterampilan Manajemen dalam Pengelolaan Masjid

Melalui program pelatihan dan lokakarya yang diadakan, takmir Muhammadiyah
di Kabupaten Malang berhasil meningkatkan keterampilan manajemen mereka dalam
mengelola masjid (Murdiono, Ahmad Fatoni, 2023). Pelatihan ini mencakup berbagai
aspek manajemen yang penting, termasuk manajemen keuangan, sumber daya manusia,
dan program pengembangan keagamaan. Peningkatan keterampilan ini memberikan
dampak positif dalam peningkatan efektivitas takmir dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi berbagai kegiatan di masjid, dapat dilihat pada tabel
1 berikut ini:

Tabel 1. Peningkatan Keterampilan Manajemen dalam Pengelolaan Masjid

No Aspek Keterampilan Deskripsi
Manajemen
1 Manajemen Keuangan Takmir Muhammadiyah menerima pelatihan

tentang manajemen keuangan, yang meliputi
pemahaman tentang pengelolaan anggaran,
pencatatan transaksi keuangan, dan
penyusunan laporan keuangan.
2 Manajemen Sumber Pelatihan ini juga mencakup manajemen
Daya Manusia sumber daya manusia, di mana takmir
diberikan pemahamantentang pengelolaan staf,
rekrutmen, pelatihan, dan evaluasi kinerja
untuk meningkatkan produktivitas.

3 Program Selain itu, takmir juga dilatih dalam
Pengembangan pengembangan program keagamaan, seperti
Keagamaan pengelolaan kegiatan ibadah, pengajian, serta

pembinaan dan pendampingan spiritual bagi
jamaah.
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Berdasarkan Tabel 1 tersebut, bahwa pelatihan dalam manajemen keuangan
memberikan takmir pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana mengelola sumber
daya finansial masjid dengan lebih efisien. Mereka mempelajari cara membuat dan
mengelola anggaran, mencatat transaksi keuangan dengan teliti, dan menyusun laporan
keuangan yang akurat. Dengan demikian, takmir menjadi lebih kompeten dalam
mengelola dana masjid, memastikan bahwa setiap pengeluaran dan penerimaan
dipantau dengan baik, dan sumber daya keuangan dimanfaatkan secara optimal untuk

kepentingan masjid dan masyarakat.

2022/6/5°11:22,

Gambear 1. Kegiatan penguatan komunitas keagamaan Muhammadiyah

Selain itu, pelatihan dalam manajemen sumber daya manusia memberikan takmir
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana mengelola tenaga kerja di masjid.
Mereka belajar tentang proses rekrutmen dan seleksi staf yang efektif, pelatihan dan
pengembangan karyawan, serta evaluasi kinerja untuk meningkatkan produktivitas.
Dengan keterampilan ini, takmir dapat memastikan bahwa masjid memiliki staf yang
kompeten dan terlatih, yang mampu mendukung berbagai kegiatan dan layanan yang
disediakan oleh masjid. Selain itu, pelatihan dalam pengembangan program keagamaan
memberikan takmir pengetahuan dan keterampilan dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi berbagai program keagamaan di masjid. Mereka
mempelajari cara menyusun program keagamaan yang relevan dan bermanfaat bagi
jamaah, mengelola kegiatan ibadah, pengajian, dan kegiatan-kegiatan sosial lainnya
dengan efektif, serta memberikan bimbingan dan pendampingan spiritual kepada
jamaah. Dengan keterampilan ini, takmir dapat menyelenggarakan program keagamaan
yang menarik dan bermanfaat, yang dapat meningkatkan partisipasi jamaah dalam
kegiatan keagamaan di masjid.

Dampak dari peningkatan keterampilan manajemen ini sangat signifikan bagi
pengelolaan masjid dan pemberdayaan komunitas keagamaan. Takmir yang memiliki
keterampilan manajemen yang baik dapat mengelola masjid dengan lebih efisien dan
efektif. Mereka dapat merencanakan kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan
dan aspirasi jamaah, mengelola sumber daya masjid dengan lebih baik, dan
mengevaluasi hasil kegiatan secara teratur untuk memastikan bahwa tujuan-tujuan yang

ditetapkan tercapai. Selain itu, takmir yang memiliki keterampilan manajemen yang baik
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juga mampu meningkatkan partisipasi jamaah dalam kegiatan keagamaan di masjid.
Dengan menyelenggarakan program-program keagamaan yang menarik dan
bermanfaat, mereka dapat menarik minat dan partisipasi jamaah, sehingga memperkuat
ikatan sosial dan spiritual dalam komunitas keagamaan. Hal ini memberikan kontribusi
positifdalam membangun komunitas yang lebih kuat dan bersatu dalam praktek ibadah
dan kegiatan keagamaan.

Dengan demikian, peningkatan keterampilan manajemen takmir Muhammadiyah
di Kabupaten Malang memiliki dampak yang signifikan dalam pengelolaan masjid dan
pemberdayaan komunitas keagamaan. Melalui pelatihan dan lokakarya yang diadakan,
takmir berhasil meningkatkan keterampilan mereka dalam manajemen keuangan,
sumber daya manusia, dan program pengembangan keagamaan. Hal ini membantu
meningkatkan efektivitas takmir dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi berbagai kegiatan di masjid, serta memperkuat partisipasi jamaah dalam
kegiatan keagamaan. Dengan demikian, pengelolaan masjid menjadi lebih efisien dan
efektif, dan komunitas keagamaan menjadi lebih kuat dan bersatu dalam praktek ibadah
dan kegiatan keagamaan.

Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan Keagamaan di Masjid
Salah satu hasil yang paling mencolok dari pengabdian ini adalah peningkatan

partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan di masjid. Dengan adanya program-
program keagamaan yang lebih berkualitas dan beragam, masyarakat menjadi lebih
tertarik dan termotivasi untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan, seperti
shalat berjamaah, pengajian, dan kegiatan sosial lainnya. Terkait hal tersebut, dapat
dilihat pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan Keagamaan di Masjid

No Program Deskripsi
Keagamaan

1 Shalat Berjamaah  Penyelenggaraan shalat berjamaah menjadi lebih
teratur dan diatur dengan baik, sehingga
masyarakat lebih termotivasi untuk hadir dan
berpartisipasi dalam ibadah berjamaah.

2 Pengajian Program pengajian diadakan dengan materi yang
lebih bervariasi dan menarik, sehingga masyarakat
merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk
menghadiri pengajian secara berkala.

3 Kegiatan = Sosial Selain kegiatan keagamaan, masjid juga
dan Kemanusiaan menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial dan
kemanusiaan, seperti bakti sosial, bazar amal, dan

program-program kemanusiaan lainnya.

Berdasarkan tabel 2 tersebut, bahwa Peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan
keagamaan di masjid merupakan salah satu hasil yang paling mencolok dari pengabdian
ini. Dengan adanya program-program keagamaan yang lebih berkualitas dan beragam,
masyarakat menjadi lebih tertarik dan termotivasi untuk aktif berpartisipasi dalam

kegiatan keagamaan di masjid. Salah satu faktor utama yang menyebabkan peningkatan
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partisipasi masyarakat adalah adanya program-program keagamaan yang lebih
berkualitas. Sebelumnya, masjid hanya menyelenggarakan kegiatan keagamaan yang

standar dan kurang menarik bagi masyarakat.
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Gambar 2. Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan Keagamaan

Namun, melalui pengabdian ini, takmir Muhammadiyah berhasil meningkatkan
kualitas program-program keagamaan yang diselenggarakan di masjid. Program-
program tersebut dirancang dengan lebih baik, dengan memperhatikan kebutuhan dan
minat masyarakat. Misalnya, penyelenggaraan shalat berjamaah menjadi lebih teratur
dan diatur dengan baik, sehingga masyarakat lebih termotivasi untuk hadir dan
berpartisipasi dalam ibadah berjamaah. Begitu juga dengan program pengajian yang
diadakan dengan materi yang lebih bervariasi dan menarik, sehingga masyarakat
merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk menghadiri pengajian secara berkala.

Adanya program-program keagamaan yang lebih beragam juga berkontribusi
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat. Dengan adanya berbagai pilihan kegiatan
keagamaan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan jamaah, masyarakat memiliki
lebih banyak kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan keagamaan sesuai dengan
preferensi dan situasi mereka. Misalnya, bagi yang sibuk dengan pekerjaan, terdapat
jadwal pengajian atau kajian agama malam hari, sedangkan bagi yang memiliki waktu
luang di siang hari, terdapat program-program keagamaan pada siang hari. Hal ini
membuat partisipasi masyarakat menjadi lebih inklusif dan diversifikasi, sehingga
memperkuat ikatan sosial dalam komunitas keagamaan. Dampak dari peningkatan
partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan ini sangat signifikan bagi masjid dan
komunitas keagamaan secara keseluruhan. Pertama, peningkatan partisipasi masyarakat
mengindikasikan bahwa masjid berhasil menjalankan perannya sebagai pusat kegiatan
keagamaan yang relevan dan bermanfaat bagi masyarakat. Ini menunjukkan bahwa
masjid tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pendidikan,
sosialisasi, dan pemberdayaan komunitas keagamaan. Kedua, peningkatan partisipasi
masyarakat memperkuat ikatan sosial dan spiritual dalam komunitas keagamaan.
Dengan terlibat aktif dalam kegiatan keagamaan, masyarakat dapat saling mendukung,
menginspirasi, dan memperkaya pengalaman keagamaan mereka bersama-sama.

Selain itu, peningkatan partisipasi masyarakat juga membawa dampak positif

dalam memperkuat identitas keagamaan dan moralitas dalam masyarakat. Der\lgan
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terlibat dalam kegiatan keagamaan secara aktif, masyarakat memiliki lebih banyak
kesempatan untuk memperdalam pengetahuan agama, mengamalkan nilai-nilai
spiritual dalam kehidupan sehari-hari, serta berbagi pengalaman dan kepedulian
dengan sesama jamaah. Ini membantu membangun karakter dan moralitas yang kuat di
tengah-tengah masyarakat, yang pada gilirannya berkontribusi pada pembentukan
masyarakat yang lebih beretika dan beradab. Dengan demikian, peningkatan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan keagamaan di masjid merupakan dampak positif yang
signifikan dari tulisan ini. Melalui penyelenggaraan program-program keagamaan yang
lebih berkualitas dan beragam, takmir Muhammadiyah berhasil meningkatkan minat
dan motivasi masyarakat untuk aktif terlibat dalam kegiatan keagamaan di masjid. Hal
ini tidak hanya memperkuat peran masjid sebagai pusat kegiatan keagamaan dalam
masyarakat, tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan spiritual dalam komunitas
keagamaan serta memperkaya identitas keagamaan dan moralitas dalam masyarakat
secara keseluruhan.

Pemberdayaan Komunitas Keagamaan melalui Peran Masjid
Takmir Muhammadiyah berhasil memperkuat peran masjid sebagai pusat

pemberdayaan komunitas keagamaan di Kabupaten Malang. Melalui penyelenggaraan
berbagai program pendidikan, sosial, dan keagamaan, masjid menjadi tempat yang lebih
inklusif dan berdaya guna bagi masyarakat. Ini membantu memperkuat ikatan sosial
dan spiritual dalam komunitas keagamaan serta memberikan kontribusi positif dalam
membangun karakter dan moralitas yang kuat di tengah-tengah masyarakat. Terkait hal
tersebut, dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3: Pemberdayaan Komunitas Keagamaan melalui Peran Masjid

No Program Pemberdayaan Deskripsi
Komunitas Keagamaan

1 Program Pendidikan Masjid menyelenggarakan berbagai program
Keagamaan pendidikan keagamaan, seperti pengajian, kajian

agama, dan kursus pemahaman Al-Qur’an, yang
membantu meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman agama.

2 Program Sosial dan Selain  kegiatan keagamaan, masjid juga
Kemanusiaan menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial dan
kemanusiaan, seperti bakti sosial, bazar amal, dan

program-program kemanusiaan lainnya.

3 Program Pembinaan Masjid memberikan perhatian khusus pada
Karakter dan Moralitas ~ pembinaan karakter dan moralitas melalui
berbagai program, seperti ceramah motivasi
pelatihan kepemimpinan, dan pengembangan
nilai-nilai etika.
Berdasarkan Tabel 3 tersebut, bahwa salah satu aspek penting dari pemberdayaan

komunitas keagamaan adalah melalui penyelenggaraan program pendidikan
keagamaan yang berkualitas. Masjid sebagai pusat kegiatan keagamaan memiliki peran

yang penting dalam memberikan pengetahuan dan pemahaman agama kepada
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masyarakat. Takmir Muhammadiyah di KabupatenMalang menyelenggarakanberbagai
program pendidikan keagamaan, seperti pengajian, kajian agama, dan kursus
pemahaman Al-Qur’an, yang membantu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
agama dalam masyarakat. Program-program ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan
dan minat masyarakat, sehingga mereka merasa termotivasi untuk terlibat aktif dalam
kegiatan keagamaan di masjid (Asfahani et al., 2023). Selain itu, masjid juga memainkan

peran penting dalam penyelenggaraan kegiatan sosial dan kemanusiaan.
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Gambar 3. Pemberdayaan Komunitas Keagamaan melalui Peran Masjid

Program-program sosial dan kemanusiaan yang diselenggarakan oleh masjid
membantu memperkuat ikatan sosial dalam komunitas keagamaan dan memberikan
kontribusi positif dalam membangun karakter dan moralitas yang kuat di tengah-tengah
masyarakat. Melalui bakti sosial, bazar amal, dan program-program kemanusiaan
lainnya, masjid membuka peluang bagi masyarakat untuk berbagi dan peduli terhadap
sesama, serta memberikan bantuan kepada mereka yang membutuhkan. Hal ini
membantu memperkuat ikatan sosial dalam komunitas keagamaan dan meningkatkan
rasa kepedulian terhadap sesama dalam masyarakat secara keseluruhan.

Selain itu, masjid juga memberikan perhatian khusus pada pembinaankarakter dan
moralitas dalam masyarakat. Melalui berbagai program, seperti ceramah motivasi,
pelatihan kepemimpinan, dan pengembangan nilai-nilai etika, masjid berusaha
membantu masyarakat untuk membangun karakter yang kuat dan moralitas yang tinggi.
Program-program ini dirancang untuk memberikan inspirasi, motivasi, dan arahan bagi
masyarakat dalam menghadapiberbagai tantangan dan cobaan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, masjid tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga menjadi
pusat pembinaan karakter dan moralitas yang berharga bagi masyarakat. Dengan
demikian, pemberdayaan komunitas keagamaan melalui peran masjid merupakan
upaya yang penting dalam memperkuat ikatan sosial dan spiritual dalam komunitas
keagamaan serta membangun karakter dan moralitas yang kuat di tengah-tengah
masyarakat. Melalui penyelenggaraan berbagai program pendidikan, sosial, dan
keagamaan, masjid menjadi tempat yang inklusif dan berdaya guna bagi masyarakat, di

mana mereka dapat mendapatkan pengetahuan agama, berbagi kepedulian terhadap
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sesama, dan membangun karakter yang kuat dan moralitas yang tinggi. Dengan
demikian, masjid tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga menjadi pusat
pemberdayaan komunitas keagamaan yang memberikan kontribusi positif bagi
pembangunan masyarakat secara keseluruhan.
Peningkatan Kualitas Layanan Masjid: Meningkatnya Efektivitas dan Kualitas
Layanan

Adanya peningkatan keterampilan manajemen takmir memiliki dampak signifikan
pada peningkatan kualitas layanan yang disediakan oleh masjid kepada masyarakat.
Layanan-layanan seperti penyelenggaraan ibadah, pengajian, bimbingan spiritual, dan
program-program sosial menjadilebih terorganisir dan berkualitas, sehingga dapat lebih
efektif dalam memenuhi kebutuhan spiritual dan sosial masyarakat sekitar. Terkait hal
tersebut, dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4: Peningkatan Kualitas Layanan Masjid secara Efektivitas dan Kualitas

No Layanan Masjid Deskripsi
1 Penyelenggaraan Penyelenggaraan ibadah di masjid menjadi lebih
Ibadah teratur dan terjadwal, sehingga masyarakat dapat
beribadah dengan lebih nyaman dan khusyuk.
2 Pengajian Pengajian diadakan secara teratur dengan materi

yang lebih bervariasi dan menarik, sehingga
masyarakat merasa lebih termotivasi untuk

menghadiri pengajian.
3 Bimbingan Masjid menyediakan layanan bimbingan spiritual
Spiritual bagi individu atau kelompok, sehingga dapat
membantu  mereka  dalam  memperdalam
pemahaman agama dan menyelesaikan masalah

spiritual.

4 Program-program Masjid juga menyelenggarakan berbagai program
Sosial dan sosial dan kemanusiaan, seperti bakti sosial, bazar
Kemanusiaan amal, dan kunjungan ke panti asuhan, yang

membantu membawa manfaat bagi masyarakat
luas.

Berdasarkan tabel 4 tersebut, bahwa peningkatan kualitas layanan masjid menjadi salah
satu hasil yang paling mencolok dari upaya optimalisasi keterampilan manajemen
takmir. Dengan adanya peningkatan keterampilan manajemen, takmir mampu
mengorganisir dan menyelenggarakan layanan-layanan tersebut dengan lebih baik,
sehingga memberikan dampak yang positif bagi masyarakat. Penyelenggaraan ibadah
menjadi lebih teratur dan terjadwal, sehingga masyarakat dapat beribadah dengan lebih
nyaman dan khusyuk. Takmir yang memiliki keterampilan manajemen yang baik
mampu merencanakan jadwal ibadah dengan lebih efisien, memastikan bahwa setiap
ibadah berlangsung sesuai dengan aturan dan tata cara yang ditetapkan, serta
memastikan kebersihan dan kenyamanan lingkungan ibadah. Selain itu, pengajianjuga
menjadi lebih menarik dan bermanfaat bagi masyarakat. Dengan materi yang lebih

bervariasi dan menarik, pengajian menjadi lebih menginspirasi dan memberikan
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manfaat yang lebih besar bagi jamaah. Takmir yang memiliki keterampilan manajemen
yang baik mampu mengatur dan menyusun materi pengajian dengan baik, sehingga

memenuhi kebutuhan dan minat masyarakat.
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Gambar 3. Peningkatan Kualitas Layanan Masjid secara Efektivitas dan Kualitas

Bimbingan spiritual juga menjadi lebih terarah dan bermanfaat bagi individu atau
kelompok. Masjid menyediakan layanan bimbingan spiritual yang dapat membantu
individu atau kelompok dalam memperdalam pemahaman agama dan menyelesaikan
masalah spiritual yang dihadapi. Takmir yang memiliki keterampilan manajemen yang
baik mampu mengatur dan mengelola layanan bimbingan spiritual dengan baik,
sehingga membantu membawa manfaat bagi masyarakat. Program-program sosial dan
kemanusiaan juga menjadi lebih terorganisir dan bermanfaat bagi masyarakat luas.

Masjid menyelenggarakan berbagai program sosial dan kemanusiaan, seperti bakti
sosial, bazar amal, dan kunjungan ke panti asuhan, yang membantu membawa manfaat
bagi masyarakatluas (Amri et al., 2024). Takmir yang memiliki keterampilan manajemen
yang baik mampu mengatur dan menyelenggarakan program-program sosial dan
kemanusiaan dengan baik, sehingga membantu membawa manfaat bagi masyarakat
luas (Deswalantri et al., 2023; Rahayu et al.,, 2024). Dengan demikian, peningkatan
kualitas layanan masjid melalui optimalisasi keterampilan manajemen takmir memiliki
dampak yang positif bagi masyarakat. Layanan-layanan seperti penyelenggaraan
ibadah, pengajian, bimbingan spiritual, dan program-program sosial menjadi lebih
terorganisir dan berkualitas, sehingga dapat lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan
spiritual dan sosial masyarakat sekitar. Dengan adanya layanan-layanan yang
berkualitas, masjid menjadi tempat yang lebih berdaya guna bagi masyarakat, di mana
mereka dapat memperoleh manfaat spiritual, sosial, dan kemanusiaan yang besar.

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkanbahwa pengabdian ini memberikan
dampak yang signifikan dalam memajukan peran masjid sebagai pusat pemberdayaan
komunitas keagamaan. Langkah-langkah optimalisasi keterampilan manajemen takmir
telah membawa perubahan positif yang nyata dalam pengelolaan masjid dan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan keagamaan. Upaya ini tidak hanya meningkatkan kualitas
layanan masjid, tetapi juga memberikan kontribusi yang berarti dalam memperkuat

ikatan sosial dan spiritual dalam komunitas keagamaan di Kabupaten Malang.
| 101



Penguatan Peran Takmir Muhammadiyah Se Kabupaten Malang dalam Pemberdayaan Komunitas Keagamaan
Murdiono, Muhammad Yusuf

4. KESIMPULAN

Program pengabdian telah berhasil menjadi landasan kokoh dalam membentuk
perkembangan anak-anak di lingkungan panti asuhan. Dengan pendekatan holistik
melalui pelatihan dan pembinaan, program ini bertujuan untuk mengoptimalkan
keterampilan komunikasi anak-anak, memperkuat rasa percaya diri, serta
mempromosikan interaksi sosial yang sehat. Melalui tahap awal evaluasi, dilakukan
pemahaman mendalam terhadap tingkat kemampuan komunikasi dan keterampilan
sosial masing-masing anak. Pendekatan ini mengakui keunikan setiap anak,
menciptakan landasan yang tepat untuk perancangan program yang disesuaikandengan
kebutuhan individual. Proses pelatihan di bulan-bulan berikutnya memfokuskan pada
peningkatan kemampuan komunikasi verbal dan nonverbal, memberikan keberanian
kepada anak-anak untuk lebih aktif berkomunikasi. Pembinaan individual pada bulan
ketiga memberikan perhatian khusus dengan dukungan dari pengasuh dan konselor.
Sesi konseling membantu anak-anak mengatasi tantangan emosional dan sosial secara
personal, membangun rasa percaya diri, dan menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan positif mereka. Program ini juga mengenalkan teknologi modern pada
bulan keempat, memperluas kemampuan komunikasi anak-anak dalam ranah digital.
Bulan kelima menyoroti pemahaman dan penghargaan terhadap keberagaman budaya,
menciptakan atmosfer yang inklusif dan mendukung. Evaluasi akhir padabulan keenam
memberikan gambaran menyeluruh tentang dampak positif yang telah dicapai pada
tingkat individu dan kelompok. Dengan demikian, program ini bukan hanya sekadar
upaya peningkatan keterampilan komunikasi, tetapi juga sukses menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan holistik anak-anak, membekali mereka

dengan keterampilan sosial yang esensial untuk menghadapi tantangan di masa depan.
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